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Analisis Komparatif Return On Assets (ROA) dengan Economic Value 
Added (EVA) dalam menilai Kinerja Keuangan Perbankan 
Comparative Analysis of Return On Assets (ROA) and Economic Value 






Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan perbankan dengan 
menggunakan Metode Return On Assets (ROA) dan Economic Value Added 
(EVA). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan dengan metode Return On 
Assets (ROA) dan Economic Value Added (EVA). Dan dari hasil perhitungan 
Return On Assets (ROA) menunjukkan bahwa semua bank BUMN menghasilkan 
nilai rata-rata ROA yang positif sedangkan hasil perhitungan Economic Value 
Added (EVA) menunjukkan semua Bank memiliki rata-rata EVA yang positif 
dalam kurun waktu tersebut. Berdasarkan penelitian tersebut perhitungan 
Economic Value Added (EVA) sudah dapat digunakan dalam penilai kinerja 
keuangan perbankan khususnya dalam menilai kepentingan pemegang saham.  
 
Kata Kunci  : Economic Value Added (EVA), Return On Assets (ROA), Kinerja 
Keuangan 
 
Research aims to assess the financial performance of banks by using the method 
of Return On Assets (ROA) and Economic Value Added (EVA). The method used 
in this study is a comparative method. The range of this research approach the 
Bank of Indonesia state-owned enterprise as listed on the Indonesia Stock 
Exchange. Based on the results of the study concluded that there was no 
significant difference between the financial performance of the method Return On 
Assets (ROA) and Economic Value Added (EVA). And from the calculation of 
Return on Assets (ROA) shows that all state-owned banks generate average 
ROA is positive, while the calculation of Economic Value Added (EVA) shows all 
the Bank has an average EVA positive in this period. The research is based on 
the calculation of Economic Value Added (EVA) can already be used in the 
assessment of financial performance of banking particularly in assessing the 
interests of shareholders. 
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1.1. Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi dalam era globalisasi menuntut setiap perusahaan 
yang bergerak dalam bidang industry manufaktur maupun jasa mampu bersaing 
dengan perusahaan lainnya. Tak terkecuali perbankan yang ada di Indonesia. 
Dengan semakin berkembangnya teknologi yang sangat cepat membuat banyak 
bank mulai melakukan perbaruan kinerja operasionalnya demi bertahan dalam 
dunia persaingan. 
Sejak terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada periode 1997, 
membuat hampir seluruh sector perokonomian Indonesia mengalami 
kemerosotan tajam. Salah satunya yang terkena dampak langsung yang paling 
parah adalah sektor perbankan. Dimana hampir semua Bank-Bank besar yang 
ada di Indonesia mengalami kemunduran kinerja. Salah satu penyebabnya 
adalah karena Perbankan tidak dapat lagi mengatasi kepanikan yang terjadi 
kepada para nasabahnya sehingga para nasabah tersebut melakukan penarikan 
dananya secara besar-besaran ( Bank Runs ) yang kemudian mengakibatkan 
bank-bank tersebut kemudian dinyatakan pailit. 
Seiring berjalannya waktu serta didorong oleh kemajuan ekonomi sektor 
perbankan Indonesia kemudian perlahan-lahan bangkit kembali. Baik Bank 
pemerintah dan ataupun Bank swasta mulai memperbaiki diri dan bersaing 





pemenuhan kewajiban kepada nasabahnya. Indikator utamanya adalah 
pertumbuhan asset perbankan yang terus meningkat. Beberapa indikator lainnya 
juga terus membaik, misalnya laba bersih meningkat, dana meningkat, ekspansi 
kredit meningkat dan tingkat kredit bermasalah menurun.  
Salah satu pilar agar industri perbankan mampu bertahan dalam tatanan 
ekonomi global di mana intensitas persaingan antarbank semakin tinggi adalah 
perbankan mempunyai kinerja yang baik. Kinerja keuangan merupakan hal 
penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan termasuk perbankan di 
manapun, karena kinerja keuangan tersebut merupakan cerminan dari 
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber 
dayanya. 
Penilaian kinerja sangatlah penting bagi semua perusahaan, termasuk 
perusahaan perbankan. Melalui penilaian kinerja, perusahaan dapat mengetahui 
apakah kinerja dan operasional perusahaan tersebut buruk atau tidak. Jika dinilai 
buruk maka diharapkan perusahaan dapat memperbaikinya. Jika kinerjanya 
sudah baik, diharapkan perusahaan dapat mempertahankan atau meningkatkan 
kinerja dan operasionalnya agar lebih baik. 
Adapun dimensi pokok dalam menilai baik atau buruknya kinerja perbankan 
adalah dengan melihat Laporan Keuangan Perbankan. Laporan keuangan  
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi pada suatu periode waktu tertentu 
yang merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang 
disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar lainnya yang dapat 





Untuk memaksimalkan apa yang bisa didapat dan informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan maka dibutuhkan adanya suatu penilaian atau 
pengukuran terhadap kinerja suatu perusahaan. Fungsi dari suatu penilaian atau 
pengukuran kinerja adalah sebagai alat bantu bagi manajemen perusahaan 
dalam proses pengambilan keputusan juga memperlihatkan kepada investor 
maupun pelanggan atau masyarakat secara umum bahwa perusahaan 
mempunyai kredibilitas yang baik. Apabila perusahaan mempunyai kredibilitas 
yang baik itu akan mendorong investor untuk menanamkan modalnya, selain itu 
juga dapat memberikan kepuasan kepada para pelanggan. 
Namun untuk permasalahan yang bersifat non teknis mungkin akan sulit 
dipecahkan karena menyangkut masalah-masalah yang berkaitan dengan sikap 
mental, emosi, faktor psikologi, moral, karakter, dan hal-hal lain yang satu 
dengan yang lainnya akan mengalami perubahan pada setiap situasi dan kondisi 
yang berbeda.  
Return On Asset (ROA) adalah bentuk yang paling mudah dari analisis 
profitabilitas dalam menghubungkan laba bersih (EBIT) yang dilaporkan terhadap 
total aktiva. Return On Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas 
dalam analisis laporan keuangan atau pengukuran kinerja keuangan 
perusahaan. 
Adapun kelemahan yang dirasakan dari pengguna rasio-rasio dalam 
pengukuran kinerja keuangan yaitu angka-angka yang diperoleh dari perhitungan 
tidak bisa berdiri sendiri. Rasio-rasio tersebut akan berarti jika ada perbandingan 
dengan perusahaan sejenis yang mempunyai tingkat resiko yang hampir sama 
atau dibandingkan dengan rasio industri, disamping itu juga diperlukan analisa 





Untuk melengkapi cara pengukuran kinerja perusahaan yang telah ada, 
selama beberapa tahun terakhir telah berkembang suatu pendekatan baru dalam 
mengukur kinerja perusahaan yang dikenal dengan pendekatan nilai tambah 
ekonomis (Economic Value Added) atau lebih dikenal dengan sebutan EVA. 
EVA adalah pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang dihitung dengan 
cara mengurangkan net operating profit after tax dan cost of capital. EVA 
merupakan indikator tentang adanya penciptaan nilai dari suatu investasi, EVA 
yang positif menandakan perusahaan berhasil menciptakan nilai (Value Creating) 
bagi pemilik perusahaan tersebut sejalan dengan tujuan memaksimalkan nilai 
perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat umum yaitu meneliti 
perbandingan antara kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio 
keuangan (ROA) dan dengan Economic Value added) EVA, jika suatu 
perusahaan dinilai kinerjanya dengan rasio keuangan dan menghasilkan 
penilaian yang baik, tetapi bila diukur dengan konsep EVA belum tentu 
menghasilkan penilaian yang baik, karena dalam perhitungan kinerja keuangan 
melalui konsep EVA ini unsur biaya modal dimasukkan sebagai salah satu unsur 
perhitungan kinerja perusahaan dan hal tersebut menunjukkan pertimbangan 
dalam tingkat resiko perusahaan.  
Return On Asset (ROA) dan Economic Value Added (EVA) merupakan cara 
yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan. Oleh sebab itu 
penulis membandingkan kedua cara tersebut untuk dapat mengetahui mana 





Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Komparatif Return On Assets (ROA) dengan 
Economic Value Added (EVA) dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada Bank 
BUMN yang Go Public.” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah apakah terdapat perbedaan yang signifikan atas hasil pengukuran 
kinerja keuangan Bank BUMN dengan Return On Assets (ROA) dan Economic 
Value Added (EVA)? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 
antara hasil pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan Return On Asset 
(ROA) dan Economic Value Added (EVA). 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Kegunaan Akademis 
Penelitian atas analisis komparatif kinerja keuangan perusahaan diharapkan 
dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan dan disamping itu, 
penelitian itu dapat memberikan manfaat :  
a. Bagi Peneliti  
Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman mengenai 
pengukuran kinerja perusahaan khususnya mengenai EVA sebagai alternatif 





b. Bagi Peneliti Lain  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan bahan 
referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan kajian mengenai topik-topik yang 
dibahas dalam karya tulis ini. 
 
1.4.2. Kegunaan Praktis  
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 
tentang analisis komparatif kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 
metode Return On Asset (ROA) dan Economic Value Added (EVA) pada 
perbankan BUMN yang terdaftar di BEI serta sebagai bahan perbandingan 
antara teori dengan praktek nyata di perusahaan yang selanjutnya dapat 
digunakan sebagai referensi. 
 
1.5. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup penelitian ataupun batasan masalah berkisar pada : 
1. Ruang Lingkup Substansi kajian penelitian ini yakni menilai kinerja 
keuangan perbankan dengan menggunakan metode Economic Value 
Added (EVA) dan Return On Assets (ROA), serta melihat faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja keuangannya. 
2. Lokasi Penelitian ini bertempat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
diambil langsung lewat situs website www.idx.co.id. Adapun untuk 
Laporan Keuangan Bank Tabungan Negara (BTN) diambil langsung dari 
situs website objek yang bersangkutan yakni di www.btn.co.id. 
3. Batasan Tahun yang di teliti adalah Laporan Keuangan Bank BUMN yang 






1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan Skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini pada dasarnya memuat latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup batasan 
penelitian, dan organisasi/ sistematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab tinjauan pustaka memuat teori-teori yang digunakan sebagai 
tinjauan/ landasan dalam menganalisis masalah pokok yang telah 
dikemukakan, kerangka pemikiran, dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab metode penelitian ini berisi uraian tentang rancangan penelitian, 
tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian dan analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
Bab Gambaran Umum ini berisi tentang ruang lingkup dari sampel 
penelitian yang diambil. Mulai dari sejarah perusahaan, visi dan misi 







BAB V  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  
Bab pembahasan dan hasil penelitian berisi uraian tentang karakteristik 
masing-masing variabel, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan 
atas temuan penelitian.  
BAB VI PENUTUP  










2.1.1. Pengertian Bank 
Pengertian bank menurut Bank Indonesia dan menurut Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
 
2.1.2. Jenis - Jenis Bank 
Perbedaan jenis bank dapat dilihat dari segi fungsi serta kepemilikan bank. 
Dari segi fungsi perbedaan terletak pada luasnya kegiatan usaha. Jumlah produk 
yang ditawarkan maupun jangkauan wilayah operasinya. Sedangkan dari sisi 
kepemilikan, dilihat dari sisi kepemilikan saham yang ada serta akte 
pendiriannya. 
1. Dilihat dari segi fungsinya 
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan 
ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 






a. Bank Umum 
b. Bank Perkreditan Rakyat 
2. Dilihat dari segi kepemilikannya 
Maksud dari tujuan kepemilikan adalah siapa saja yang memiliki bank 
tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan penguasaan saham 
yang memiliki bank tersebut. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Bank milik pemerintah 
b. Bank milik swasta nasional 
c. Bank milik koperasi 
d. Bank milik asing 
e. Bank milik campuran 
3. Dilihat dari segi status 
Kedudukan atau status disini menunjukkan tentang ukuran kemampuan 
suatu bank dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal, 
maupun kualitas pelayanan. Dilihat dari segi status, bank dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu: 
a. Bank devisa 
b. Bank non devisa 
4. Dilihat dari segi cara menentukan harga 
Dilihat dari cara menentukan harga, bank terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu: 
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 





2.2. Laporan Keuangan 
 
2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan 
Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Standar 
Akuntansi Keuangan, Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses 
pelaporan keuangan. Laporan Keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam 
berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas, atau Laporan Arus Dana), catatan 
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 
Laporan Keuangan. (Ikatan Akuntan Indonesia : 2007) 
Laporan Keuangan pada perusahaan merupakan hasil akhir dari kegiatan 
akuntansi (siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan dan hasil  
kegiatan operasi perusahaan. Laporan Keuangan sangat berguna bagi pihak, 
baik pihak yang ada didalam (internal) perusahaan maupun pihak yang berada 
diluar perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan dapat dipakai sebagai alat 
untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 
keuangan perusahaan, dan karena inilah maka sering disebut juga language of 
business (Sugiono dan Untung :2008). 
Soemarso (2004 : 34) mendefinisikan Laporan Keuangan sebagai Laporan 
yang dirancang untuk membuat keputusan, terutama pihak luar perusahaan 
mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Laporan keuangan 
dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atau 
laporan kemajuan (progress report) secara periodic yang dilakukan pihak 





menyeluruh sebagai suatu progress report laporan keuangan yang berisi data-
data  
 
2.2.2. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa laporan keuangan merupakan hasil 
pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan. Sugiono dan Untung (2008:5) 
Laporan keuangan terdiri dari empat laporan dasar, yaitu: 
1. Neraca, menunjukkan posisi keuangan yang meliputi kekayaan (aktiva), 
kewajiban serta modal pada waktu tertentu 
2. Laporan rugi laba, menyajikan hasil usaha perusahaan yang meliputi 
pendapatan dan biaya (beban) yang dikeluarkan sebagai akibat dari 
pencapaian tujuan dalam suatu periode tertentu seperti periode Januari 
sampai dengan Desember 
3. Laporan perubahan modal/laba ditahan, yang memuat tentang saldo awal 
dan akhir laba ditahan dalam neraca untuk menunjukkan suatu analisa 
perubahan besarnya laba selama jangka waktu tertentu: 
4. Laporan arus kas, memperlihatkan aliran kas selama periode tertentu, 
serta memberikan informasi terhadap sumber-sumber kas serta 
pengguna kas dari setiap kegiatan dalam periode yang dicakup. 
Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat dapat memberikan 
gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil yang telah dicapai oleh suatu 
perusahaan selama periode tertentu, keadaan inilah yang digunakan untuk 








Istilah kinerja (performance) sering digunakan dalam penelitian yang bersifat 
ilmiah berkenaan dengan proses kerja yang telah dilakukan oleh individu atau 
kelompok. Hal ini berkenaan dengan tujuan dari proses kerja yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia mendefinisikan kinerja 
(performance) adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. 
Kinerja keuangan dapat di ukur dengan effisiensi, sedangkan efisiensi biasa 
diartikan sebagai rasio perbandingan antara masukan dan keluaran. Dengan 
pengeluaran biaya tertentu diharapkan memperoleh hasil yang optimal atau 
dengan hasil tertentu diharapkan mengeluarkan biaya seminimal mungkin. 
Kinerja keuangan perusahaan diukur dari efisiensinya diproksikan dengan 
beberapa tolak ukur yang tercermin dalam keuangan (Machfoedz : 1999). 
Sejalan dengan pendapat di atas Lembaga Administrasi Negara 
mendefinisikan kinerja sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, visi organisasi (Novelia & Lia, 2011:46). Kinerja merupakan tingkat 
efisiensi dan efektifitas serta inovasi dalam pencapaian tujuan oleh pihak 
organisasi, juga merupakan gambaran mengenai sejauhmana keberhasilan atau 
kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi instansi dalam mencapai tujuan, 








2.4. Kinerja Keuangan 
2.4.1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja Keuangan dapat dikatakan sebagai hasil yang dicapai oleh 
perusahaan atas berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan 
sumber keuangan yang tersedia. Kinerja keuangan dapat dilihat dari analisis 
laporan keuangan atau analisis laporan keuangan atau analisis rasio keuangan. 
Menurut Arief Habib (2008:91) bahwa “Kinerja Keuangan diukur dengan banyak 
indicator, salah satunya adalah analisis rasio keuangan”. Untuk melakukan 
analisis rasio keuangan tersebut diperlukan perhitungan rasio-rasio keuangan 
yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio Keuangan diperoleh dengan 
cara menghubungkan dua atau lebih data keuangan. 
Kinerja Keuangan ialah hasil kegiatan operasi perusahaan yang disajikan 
dalam bentuk angka-angka keuangan. Hasil kegiatan perusahaan periode 
sekarang harus dibandingkan dengan: (1) Kinerja keuangan periode masa lalu, 
(2) Anggaran neraca dan rugi laba,dan (3) rata-rata kinerja keuangan 
perusahaan sejenis. Hasil perbandingan itu menunjukkan penyimpangan yang 
menguntungkan atau merugikan, kemudian penyimpangan itu dicari 
penyebabnya. Setelah ditemukan penyebab penyimpangan, manajemen 
mengadakan perbaikan dalam perencanaan dan perbaikan dalam 
pelaksanaannya.  
Kinerja Keuangan perusahaan pada dasarnya diperlukan sebagai alat untuk 
mengukur Financial Health (kesehatan keuangan) perusahaan. Kinerja 
Keuangan perusahaan digunakan sebagai media pengukuran subjektif yang 
menggambarkan efektifitas penggunaan aset oleh sebuah perusahaan dalam 





2.4.2. Pengukuran Kinerja Keuangan 
Analisis laporan keuangan mencakup perbandingan kinerja perusahaan 
dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. Untuk keperluan evaluasi 
maka perlu menganalisis laporan keuangan dengan cara menghubungkan 
elemen-elemen yang ada dalam laporan keuangan atau sering disebut analisis 
rasio keuangan. 
Menurut Robert Ang (1997:13-24) kinerja keuangan dapat ditinjau melalui 5 
pendekatan yaitu kinerja Likuiditas, kinerja aktivitas, kinerja solvabilitas, kinerja 
profitabilitas, dan kinerja pasar. Penjelasan dari masing-masing kinerja tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Kinerja Likuiditas 
Kinerja Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek. Baik buruknya kinerja likuiditas suatu 
perusahaan dapat dilihat dari rasio likuiditasnya (liquidity ratios). Rasio ini 
membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber jangka 
pendek untuk memenuhi kewajiban hutang tepat pada waktu jatuh tempo, 
maka perusahaan tersebut berada dalam keadan likuid. Hal ini dapat 
tercapai apabila perusahaan tersebut memiliki aktiva lancar yang lebih 
besar daripada utang lancar atau utang jangka pendeknya. Rasio 
likuiditas memiliki keterkaitan dengan rasio solvabilitas. Perusahaan yang 
terus menerus dalam keadaan tidak likuid, kewajiban jangka pendeknya 
akan menumpuk. Tumpukan utang jangka pendek ini kemudian akan 
berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam mempengaruhi 





“rasio Likuiditas dapat dihitung menggunakan rumus Current Ratio (CR), 
Quick Ratio (QR), dan Net Working Capital (NWC) 
b. Kinerja Aktivitas 
Kinerja aktivitas merupakan kemampuan serta efisiensi perusahaan 
dalam memanfaatkan aktiva yang dimilikinya serta atau perputaran 
(turnover) dari aktiva-aktiva tersebut. Kinerja aktivitas dapat diketahui 
dengan melihat rasio aktivitas (activity ratios) perusahaan. Oleh karena 
itu, rasio aktiva ini disebut juga assets activity ratios atau turnover ratios. 
Menurut Robert Ang (1997:41-42), “Rasio aktivitas dapat diukur 
menggunakan enam pendekatan, yakni Total Assets Turnover, Total Fix 
Assets Turnover, Account Period, Account Receivable Turnover, 
Inventory Turnover, Average Collection Period, dan Day’s Sales In 
Inventory”. 
c. Kinerja Profitabilitas 
Kinerja profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. Para investor dan analisis sangat memperhatikan kinerja 
profitabilitas karena profitabilitas berkaitan dengan harga saham dan 
dividen perusahaan, sehingga dapat diperoleh informasi tentang jumlah 
profit yang diperoleh dari investasi yang telah ditanam. Kinerja 
profitabilitas (profitability ratios) yang merupakan hasil akhir dari sejumlah 
kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio ini akan 
menunjukan kombinasi dari efek rasio likuiditas, manajemen aktiva, dan 
utang pada hasil-hasil operasi. Dengan demikian profitabilitas suatu 
perusahaan dapat diketahui dengan membandingan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal 





kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Menurut 
Robert Ang (1997:18.42), “rasio profitabilitas dapat diukur dalam enam 
pendekatan, yakni Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), 
Operating Return On Assets (OPROA), Return On Assets (ROA), Return 
On Equity (ROE) dan Operating Ratio (OPR).” 
d. Kinerja Solvabilitas 
Kinerja solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. Untuk melihat baik buruknya kinerja 
solvabilitas suatu perusahaan, kita dapat memperhatikan rasio 
solvabilitasnya (solvency ratios). Rasio Solvabilitas disebut juga leverage 
ratios, karena merupakan rasio pengungkit yaitu menggunakan pinjaman 
untuk memperoleh keuntungan. Dengan rasio solvabilitas, dapat diketahui 
perbandingan penggunaan dana perusahaan yang berasal dari pihak luar 
atau pinjaman. Rasio ini menyangkut jaminan, yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar utang apabila pada suatu saat 
perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan. Menurut Robert Ang 
(1997:18.43), “Rasio Solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan 
pendekatan Debt Ratio, Debt To Equity Ratio, Long Term Debt To Equity 
Ratio, Long Term Debt To Capitalization Ratio, Times Interest Earned, 
Cash Flow Interest Coverage, Cash Flow To Net Income, dan Cash 
Return On Sales. “ 
e. Kinerja Pasar 
Kinerja Pasar merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mengembangkan nilai pasar sahamnya jika dibandingkan dengan nilai 
rata-rata pasar pada industri yang sama. Kinerja pasar ini dapat dilihat 





pasar didasarkan kepada perkiraan laba persaham di masa yang akan 
datang, sehingga dapat diketahui berapa lama investasi suatu saham 
akan kembali. Menurut Robert Ang (1997:18.44), “rasio pasar dapat 
diukur dengan beberapa pendekatan yaitu Dividend Yield, Dividend Per 
Share (DPS), Earning Per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR), 
Price Earning Ratio (PER), Book Value Share (BVS), dan Price To Book 
Value (p/BV).” 
 
2.5. Return On Assets (ROA) 
Return On Asset merupakan rasio antar laba bersih yang berbanding terbalik 
dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukan 
berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya. 
Analisis Return On Assets atau sering diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
sebagai rentabilitas ekonomi mengukur perkembangan perusahaan 
menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian diproyeksikan ke masa 
mendatang untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada 
masa-masa mendatang 
Beberapa Ahli mendefinisikan Return On Assets (ROA) sebagai berikut: 
a. Menurut Hanafi (2000:83) ” Return on Asset adalah rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total 
asset (kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan 
biaya-biaya untuk menandai asset tersebut”,  
b. Menurut Henry Simamora (2006:529) dalam bukunya Akuntansi Basis 





imbalan aktiva (ROA) merupakan suatu ukuran keseluruhan profitabilitas 
perusahaan”. 
c. Menurut Muktharuddin (2007 : 71) Return On Assets adalah “ salah satu 
bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam 
operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROA (Return On 
Asset) merupakan rasio keuntungan bersih sebelum pajak untuk menilai 
seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki oleh 
perusahaan” 
Dari definisi-definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Return on 
Assets merupakan rasio imbalan aktiva dipakai untuk mengevaluasi apakah 
manajemen telah mendapat imbalan yang memadai (reasonable return) dari aset 
yang dikuasainya. Dalam perhitungan rasio ini, hasil biasanya didefinisikan 
sebagai sebagai laba bersih (Operating income). Rasio ini merupakan ukuran 
yang berfaedah jika seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan 
telah memakai dananya, tanpa memperhatikan besarnya relatif sumber dana 
tersebut. Return On Assets kerap kali dipakai oleh manajemen puncak untuk 
mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan multidivisional. 
Secara sistematis, ROA dapat dirumuskan sebagai berikut : 
ROA  =  
                        
                  
 
Keterangan :  







2.6. Economic Value Added (EVA) 
Economic Value Added merupakan indicator mengenai penciptaan nilai atas 
suatu investasi. Belakangan ini, EVA telah mendapatkan perhatian baik di 
kalangan manajemen perusahaan, analisis keuangan dan juga praktisi di pasar 
modal. EVA belakangan ini mendapatkan perhatian karena EVA yang positif 
merupakan indicator penciptaan nilai yang dilakukan perusahaan, yang mana 
sejalan dengan tujuan perusahan.  
 
2.6.1. Pengertian EVA 
Istilah Economic Value Added digunakan oleh Stewart (1991). Adapun arti 
dari Economic Value Added (EVA) adalah laba usaha (operating profit) yang 
dikurangi dengan biaya seluruh modal (capital) yang dipakai sehingga 
menghasilkan pendapatan (earnings).(Panggabean, 2005) 
Economic Value Added merupakan suatu pendekatan baru dalam 
pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang berbasis nilai (value based). 
Menurut Young dan Stephen (2001: 17) EVA merupakan pengukuran kinerja 
yang didasarkan pada keuntungan ekonomis juga dikenal sebagai penghasilan 
sisa (residual income) yang menyatakan bahwa kekayaan hanya diciptakan 
ketika sebuah perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi dan biaya 
modal.  
 
2.6.2. Perhitungan EVA 
Dalam pembahasan sebelumnya, EVA merupakan NOPAT (Net Operating 
Profit After Tax) dikurangi dengan biaya modal. Menurut S. David Young dan 





dikurangi pajak dan merupakan pengukuran laba yang didapat perusahaan dari 
operasi yang dijalankan perusahaan. Secara sistematis, EVA dihitung dari 
kuentungan operasi setelah pajak (Net Operating Profit After Tax) dikurangi 
aliran kas yang dibutuhkan untuk mengganti dana par investor dan kreditor atas 
resiko usaha dari modal yang ditanamkan (capital charges).  
Rumus untuk menghitung EVA (Economic Value Added) 
EVA = NOPAT – Capital Charges 
Sedangkan besaran capital charges didasarkan pada biaya modal rata-rata 
tertimbang (Weighted Average Cost of Capital = WACC) dikalikan dengan aktiva 
yang diinvestasikan dalam aktivitas yang berkelanjutan (invested capital). 
Perhitungan capital charges dirumuskan sebagai berikut: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital, atau 
Dari pengertian diatas, rumus perhitungan EVA adalah: 
  EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital) 
Dari perhitungan akan diperoleh kesimpulan dengan interprestasi hasil 
sebagai berikut: 
1. Apabila EVA > 0, berarti nilai EVA positif yang menunjukkan telah terjadi 
proses nilai tambah pada perusahaan, karena perusahaan mampu 
menghasilkan tingkat pengembalian yang melebihi tingkat biaya modal. 
2. Apabila EVA = 0, menunjukkan posisi impas atau tidak ada nilai tambah, 
tetapi perusahaan mampu membayar semua kewajibannya kepada para 





3. Apabila EVA < 0, berarti nilai EVA negatif menunjukkan nilai tambah 
perusahaan menurun karena tingkat pengembalian lebih rendah dari 
biaya modal. 
 
2.6.2.1. Net Operating Profit After Tax (NOPAT) 
Net Operating Profit After Tax (NOPAT) atau laba operasi bersih setelah 
pajak merupakan sejumlah laba yang akan dihasilkan jika perusahaan tidak 
memiliki utang ataupun aset finansial. NOPAT dapat dihitung sebagai berikut :  
NOPAT dihitung dengan cara sebagai berikut: 
NOPAT  = EBIT (1 – Tarif Pajak) 
Dimana: 
NOPAT = Net Operating Profit After Tax 
EBIT  = Earning Before Interest and Taxes 
 
2.6.2.2. Invested Capital 
Invested capital merupakan penjumlahan keseluruhan pembiayaan 
perusahaan. Invested capital sama dengan penjumlahan ekuitas pemegang 
saham, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek, dan hutang jangka 
panjang lainnya (Fraker : 2006). Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Invested Capital  = short term debt + long term debt + other long term 
liabilities + shareholder’s equity 
Atau, 





2.6.2.3. Weighted Average Cost of Capital (WACC) 
Bentuk pembiayaan untuk perusahan biasanya terbagi atas saham dan 
hutang. Investor menginginkan return yang tinggi untuk membeli saham pada 
perusahaan tertentu dibandingkan ketika mereka meminjam, karena tentunya 
membeli saham jauh lebih beresiko. Maka dari itu biaya modal dari perusahaan 
tidak hanya tergantung pada biaya hutang dan biaya ekuitas tetapi juga pada 
struktur modalnya. Setiap perusahaan memiliki struktur modal optimal, yang di 
definisikan sebagai sebagai bauran hutang, saham preferen, dan ekuitas saham 
biasa menyebabkan harga saham menjadi maksimal. Karenanya, perusahaan 
yang memaksimalkan nilai akan menetapkan target struktur modal optimal.  
Menurut Rahmani & Joibary (2012) WACC atau biaya modal rata-rata 
tertimbang adalah biaya ekuitas dan biaya hutang masing-masing dikalikan 
dengan persentase ekuitas dan hutang dalam struktur modal. Adapun rumus 
untuk menghitung WACC adalah : 
WACC  = Wd × Kd (1 – T) + We × Ke 
Perusahaan dapat menghitung WACC dengan mengetahui hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Jumlah hutang dalam struktur modal, pada nilai pasar 
2. Jumlah modal dalam struktur modal, pada nilai pasar 
3. Biaya hutang 
4. Tingkat pajak 
5. Biaya Ekuitas 
Cost of Capital mempunyai dua makna, dari sisi investor dan perusahaan. 
Dari sisi investor, cost of capital adalah opportunity cost yang ditanamkan 





adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan 
sumber dana yang dibutuhkan. 
Cost of capital terdiri dari cost of debt (biaya hutang) dan cost of equity (biaya 
ekuitas). Sedangkan ekuitas dapat dibagi lagi menjadi saham preferen dan 
saham biasa. 
Hutang adalah pinjaman perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa 
masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber 
daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. Hutang terdiri dari hutang 
jangka pendek dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pendek yaitu hutang 
yang akan dilunasi sesuai dengan permintaan kreditur atau yang akan dilunasi 
dalam waktu satu tahun. Hutang jangka panjang yaitu yaitu hutang yang jatuh 
tempo lebih dari satu tahun. 
Biaya hutang adalah tingkat pengembalian yang dikehendaki, terjadi karena 
adanya resiko kredit (credit risk), yaitu resiko perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban pembayaran bunga hutang yang harus dibayarkan kepada kreditur. 
Semakin lama hutang jatuh tempo maka resiko kreditnya akan semakin besar. 
Dengan kata lain cost of debt adalah tarif yang dibayarkan perusahaan untuk 
memperoleh hutang baru jangka panjang di pasar sekarang. 
Biaya hutang berasal dari pinjaman adalah merupakan bunga yang harus 
dibayar perusahaan. Mengingat biaya hutang (bunga) dibayar sebelum 
perusahaan memperhitungkan pajak penghasilan (tax deductible), maka biaya riil 
yang ditanggung perusahaan adalah biaya hutang setelah pajak (cost of debt 
after tax).  






Kd* = Biaya hutang setelah pajak 
Kd = biaya hutang sebelum pajak 
T = Tarif Pajak (Taxes) 
 
2.6.3. Keunggulan dan Kelemahan EVA 
Salah satu keunggulan EVA sebagai penilai kinerja perusahaan adalah dapat 
digunakan sebagai penciptaan nilai (value creation). Keunggulan EVA yang lain 
adalah dalam Irmani : 2005):  
a. EVA memfokuskan penilaian pada nilai tambah dengan 
memperhitungkan beban sebagai konsekuensi investasi .  
b. Konsep EVA adalah alat perusahaan dalam mengukur harapan yang 
dilihat dari segi ekonomis dalam pengukurannya yaitu dengan 
memperhatikan harapan para penyandang dana secara adil dimana 
derajat keadilan dinyatakan dengan ukuran tertimbang dari struktur modal 
yang ada dan berpedoman pada nilai pasar dan bukan pada nilai buku.  
c. Perhitungan EVA dapat dipergunakan secara mandiri tanpa memerlukan 
data pembanding seperti standar industri atau data perusahaan lain 
sebagai konsep penilaian. 
d. Konsep EVA dapat digunakan sebagai dasar penilaian pemberian bonus 
pada karyawan terutama pada divisi yang memberikan EVA lebih 
sehingga dapat dikatakan bahwa EVA menjalankan stakeholders 
satisfaction concepts.  
e. Pengaplikasian EVA yang mudah menunjukkan bahwa konsep tersebut 





sehingga merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam 
mempercepat pengambilan keputusan bisnis.  
Selain berbagai keunggulan, konsep EVA juga memiliki kelemahan-
kelemahan. Kelemahan- kelemahan tersebut antara lain (dalam Iramani : 2005) :  
a. EVA hanya mengukur hasil akhir (result), konsep ini tidak mengukur 
aktivitas-aktivitas penentu .  
b. EVA terlalu bertumpu pada keyakinan bahwa investor sangat 
mengandalkan pendekatan fundamental dalam mengkaji dan mengambil 
keputusan untuk menjual atau membeli saham tertentu padahal faktor-
faktor lain terkadang justru lebih dominan.  
 
2.7. Hubungan Return On Assets (ROA) dengan Economic Value Added 
(EVA) 
Penilaian Kinerja perusahaan melalui ROA (Return On Assets) mengacu 
pada tingkat effisiensi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
aktivanya, sebelum memperhitungkan dampak bagi segi pembiayaannya. 
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari setiap penjualannya 
dapat di ukur dengan menggunakan Net Income Margin, sendangkan Turnover 
Ratio menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan 
dari aktiva yang dimilikinya. 
Semakin tinggi ROA suatu perusahaan, semakin effisiensi operasi 
perusahaan, dan untuk itu manajemen dapat meningkatkan ROA dengan cara 






Konsep EVA dapat digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan atau proyek 
yang memberikan pengembalian lebih tinggi daripada biaya modalnya. Kegiatan 
atau proyek yang memberikan nilai sekarang dari total EVA yang positif 
menunjukkan bahwa proyek tersebut menciptakan nilai perusahaan sebaiknya 
diambil. Sebaliknya, jika kegiatan atau proyek tersebut tidak menguntungkan dan 
tidak perlu diambil. Penggunaan EVA dalam mengevaluasi proyek akan 
mendorong para manajer untuk selalu melakukan evaluasi atas tingkat resiko 
proyek yang bersangkutan.  
Menurut Weston dan Copeland (1992) menjelaskan bahwa: 
1. ROA > WACC merupakan persyaratan atau kondisi yang diperlukan 
supaya tercipta nilai bagi perusahaan. WACC adalah jumlah keseluruhan 
Cost Of Capital. Karena itu WACC merupakan minimum rate of return 
yang dapat diterima untuk menginvestasikan sumber dana dalam suatu 
proyek. 
2. Interval waktu competitive advantage, yaitu periode selama masa 
ROA>WACC sebelum persaingan mereka turun sampai level long term 
equilibrium. Hal ini akan mendorong munculnya pesaing baru untuk terjun 
ke dalam industry yang sama, sehingga akan menurunkan harga jual 
suatu produk tertentu. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara ROA dengan value creation. Selanjutnya dengan 
meningkatkan value creation perusahaan, jika informasi pasar efisien 






2.8. Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian ini dilakukan sudah ada yang meneliti tentang kinerja 
keuangan dengan menggunakan metode EVA dan MVA. Hal tersebut akan 
dikemukakan berikut ini: 
Rachman Fitrianto (2007) melakukan penelitian tentang Analisis Komparatif 
Kinerja Keuangan dengan menggunakan Metode Konvensional (ROA, ROE, 
NPL) dengan Economic Value Added (EVA). Dari Hasil penelitiannya terlihat PT 
Kalbe Farma Tbk mampu menghasilkan rata-rata laba sebesar 10,79 dengan 
EVA sebesar 29.314.054.705. Pada PT Indofarma menghasilkan rata-rata ROA 
sebesar 1,41 dan EVA sebesar 7.310.366.827. PT Kalbe Farma menghasilakan 
ROA sebesar 13,32 dan EVA 449.803.141.903. sementara PT Kimia Farma 
membukukan ROA sebesar 4.49 dan nilai EVA sebesar 31.227.875.423. serta 
PT Pyrimidam Farma membukukan rata-rata ROA sebesar 2,00 serta Rata-rata 
EVA sebesar (2.735.046.397).  Berdasar uji komparatif dengan t-test tidak 
ditemukan perbedaan signifikan antara kedua metode yang digunakan terhadap 
kelima perusahaan tersebut. Adapun perbedaan dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti adalah berkisar pada jumlah variable independent yang digunakan 
dan objek penelitian dimana objek yang dilakukan peneliti adalah perusahaan 
industry farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Airlangga (2009) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh 
Economic Value Added (EVA) dengan Return On Assets (ROA) terhadap Market 
Value Added (MVA) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. Hasil 
Penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan rasio Return On Assets 
(ROA) dan Economic Value Added (EVA) menunjukkan pengaruh yang signifikan 





Added (EVA) dan Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan. Secara 
Simultan EVA dan ROA mempengaruhi Market Value Added (MVA) sebesar 
57,1% dan sisanya factor-faktor lain yang berasal dari luar variable yang diteliti. 
Indriwati Tresnowulani (2004) melakukan penelitian tentang Analisis Kinerja 
Perusahaan Dengan Menggunakan Economic Value Added (EVA) Pada Industri 
Pakan Ternak Publik. Dari hasil penelitiannya  Perusahaan yang memiliki EVA 
negative, memiliki ROA dan ROE, PBV yang positif. Artinya perusahaan ini 
cukup baik namun apabila laba diperhitungkan dengan biaya modalnya maka 
akan menghasilkan nilai EVA yang negative. Sementara antara EVA dengan 
petambahan nilai saham dari nilai Market Value Added (MVA) tidak berpengaruh 
nyata dimana hanya 10,2% dari MVA yang dipengaruhi oleh EVA. Artinya EVA 
dan MVA tidak berkorelasi positif. Adapun perbedaan dari penelitian ini terletak 
pada objek penelitian dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Indriwati 
Tresnowulani mengambil Perusahaan Industri Pakan Ternak dan batasan waktu 
penelitiannya yakni pada tahun 2004. 
Anissa Tamba (2012) melakukan penelitian tentang Analisis Kinerja Keuangan 
dengan menggunakan pendekatan EVA dengan MVA pada Bank BUMN yang Go Publik 
Dari hasil penelitiannya dengan menggunakan metode EVA dan MVA terlihat 
bahwa EVA PT. Bank Mandiri, PT. Bank BRI, dan PT. Bank BNI bernilai positif. 
Adapun rata-rata nilai EVA periode 2008-2010 pada Bank Mandiri sebesar 
4,741,121.37, BNI sebesar 1,189,823.18, dan BRI sebesar 5,3081,147.03. 
Sedangkan nilai MVA Bank Mandiri sebesar 53,873,943.74. BNI sebesar 15,065 
741.84, BRI sebesar 64,642,062.45,.Nilai EVA dan MVA yang positif tersebut 





manajemen perusahaan mampu menghasilkan kekayaan bagi perusahaan dan 
juga investor 
Berdasarkan uraian tersebut maka tinjauan penelitian terdahulu dapat 
dirangkum pada Tabel 2.1 berikut: 
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Peningkatan nilai 
tambah ekonomi 
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ditunjukkan dengan 
nilai EVA yang 
positif 
Nilai pasar saham 
yang baik ditandai 
dengan peningkatan 
MVA perbankan. 
Sumber : Peneliti (2012) 
 
2.9. Kerangka Pemikiran 
Menurut Sugiyono (2004 : 11), Analisis Komparatif adalah suatu analisis yang 
bersifat membandingkan keberadaan satu variable atau lebih pada dua sampel 
atau lebih yang berbeda. Dalam hal ini metode analisis rasio keuangan ROA dan 
EVA memberikan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan untuk dapat 





perusahaan. Secara ringkas alur pemikiran konseptual yang mendasari 










Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
EVA secara sederhana didefinisikan sebagai Net Operating Profit After Tax 
(NOPAT) dikurangi Cost of Capital (CoC) yaitu hasil perkalian antara Weighted 
Average Cost of Capital (biaya modal rata-rata tertimbang) dengan seluruh 
modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut (Invested Capital/IC). 
IC diperoleh dari penjumlahan hutang dan ekuitas dikurangi non interest bearing 
liabilities (hutang beban). Sedangkan hutang dan ekuitas merupakan asset (total 
aktiva) yang dimiliki oleh perusahaan. NOPAT sendiri diperoleh dari net income 
ditambah interest (beban bunga). Dan perbandingan net income dengan asset 
menghasilkan ROA.  
Teori dan hal-hal yang telah dijelaskan sebelumnya memiliki hubungan 
antara satu dengan lainnya. Secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
Laporan Keuangan 
Laporan Laba Rugi Neraca 
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Hipotesis yang diajukan dalan penelitian ini adalah : 
“ Di duga Tidak Terdapat Perbedaan Signifikan Antara Retun On Assets (ROA) 








3.1. Rancangan Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian sangatlah perlu dilakukan perencanaan 
dan perancangan penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan 
sistematis. Rancangan penelitian adalah desain penelitian yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Rancangan penelitian 
akan sangat berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Nazir (2003:71) “Metode penelitian deskriptif merupakan 
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
hubungan antarfenomena yang diselidiki”. 
Menurut jenis tingkat eksplanasinya, penelitian ini dikategorikan sebagai 
penelitian komparatif yakni membandingkan penilaian kinerja keuangan dengan 
menggunakan dua analisis kinerja yakni Economic Value Added (EVA) dan 
Return On Assets (ROA). Sugiyono (2004:11) mengatakan “penelitian komparatif 
adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan keberadaan satu variable 
atau lebih pada dua atau lebih sampel atau variable lain yang berbeda”. 
Selanjutnya Sugiyono (2004:32) menyatakan bahwa “variable adalah suatu 





(different values)”. Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat dirumuskan 
variable dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. 
3.2. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah semua individu atau unit – unit yang menjadi objek 
penelitian, sedangkan sebagian individu atau unit – unit yang di ambil dari 
pupulasi disebut sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan 
yang terdaftar di bursa efek Indonesia.  
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah porposive sampling. 
Pengambilan sampel secara porposive didasarkan pada suatu pertimbangan 
tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya. Pelaksanaan pengambilan sampel secara 
porposive ini antara lain sebagai berikut: Mula-mula peneliti mengidentifikasi 
semua karakteristik populasi misalnya dengan mengadakan studi 
pendahuluan/dengan mempelajari berbagai hal yang berhubungan dengan 
populasi. Kemudian peneliti menetapkan berdasarkan pertimbangannya 
sebagian dari anggota populasi menjadi sampel penelitian, sehingga teknik 
pengambilan sampel secara porposive ini didasarkan pada pertimbangan pribadi 
peneliti sendiri. (Sugiyono & Untung, 2008) 
Adapun Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank BUMN 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yakni PT. Bank Mandiri Tbk, PT. Bank 
Negara Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, dan PT. Bank Tabungan 







3.3. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian komparatif yaitu penelitian yang bersifat membandingkan dua atau 
lebih variable.  
1. Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional 
suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standard criteria yang 
ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2002:415). 
2. Return On Assets (ROA) 
Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian yang dapat diperoleh atas 
penggunaan seluruh aktiva perusahaan. 
Rumus untuk menghitung ROA yaitu : 
ROA   = 
                        
                   
 
Dimana :  
 ROA = Return On Assets 
3. Economic Value Added (EVA) 
EVA adalah laba yang tertinggal setelah dikurangi dengan biaya modal yang 
diinvestasikan. 
Adapun rumus menghitung EVA, yaitu: 







        WACC = Ke x We + Kd(1-T) x Wd 
Keterangan: 
EVA    = Economic Value Added 
WACC   = Weighted Average Cost of Capital 
Ke    = cost of equity 
We    = presentase ekuitas 
Kd    = cost of debt 
Wd    = presentase hutang 
 
3.4. Jenis Dan Sumber Data 
 
3.4.1. Jenis Data 
Jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang didasari oleh falsafah 
positivism yaitu ilmu yang valid, ilmu yang di bangun dari empiris, teramati, 
terukur, menggunakan logika matematika dan membuat generalisasi atas rerata. 
(Hidayat dan Sedarmayanti: 2002: 35) 
 
3.4.2. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
merupakan gabungan antara data time series (data tahunan) dan cross section 
dengan periode data yang diambil mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2011. 
Data time series adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu pada satu 





adalah data yang dikumpulkan pada satu waktu tertentu pada beberapa obyek 
dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan. Model dalam penelitian ini 
menggunakan dua variable yang merupakan indicator pengukur Kinerja 
Keuangan Perusahaan yaitu Economic Value Added (EVA) dan Return On 
Assets (ROA). Adapun Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa sumber, yaitu penerbitan laporan data Bank Indonesia seperti Statistik 
Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI) dan Direktori Perbankan Indonesia. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 
Pengumpulan dimulai dengan tahap penelitian pendahuluan yaitu dengan cara 
studi kepustakaan melalui buku-buku atau bacaan-bacaan lain yang 
berhubungan dengan tingkat suku bunga deposito berjangka khusus untuk 
perhitungan Economic Value Added (EVA) karena menggunakan biaya modal 
(cost of capital) dalam perhitungannya. Pada tahap ini dilakukan pemilihan data-
data sebagai sumber referensi penelitian mengenai jenis data yang dibutuhkan, 
ketersediaan data, dan gambaran pengolahan data dari sumber/referensi yang 
telah didapatkan. 
Tahap berikutnya adalah mengumpulkan keseluruhan data untuk selanjutnya 









3.6. Analisis Data 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Langkah-langkah analisis data kuantitatif terhadap penilitian ini 
adalah: 
a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan sehingga laporan 
keuangan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini 
penulis mendapatkan data dari situs website Bursa Efek Indonesia 
periode 2008-2012 (www.idx.co.id) 
b. Melakukan perhitungan terhadap ROA (return On Assets) dan EVA 
(Economic Value Added) ke empat Bank BUMN tahun 2008-2012 
c. Menilai kinerja keuangan yakni dengan membandingkan rasio keuangan 
dengan standar yang ditetapkan Bank Indonesia dan dinilai berdasarkan 
matriks komponen dari setiap masing-masing komponen rasio keuangan 
sesuai dengan SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004. 
d. Melakukan perbandingan kinerja keuangan berdasarkan pada rasio 
keuangan Return On Assets (ROA) dengan Economic Value Added 
(EVA) pada masing-masing bank. Dengan menggunakan analisis Uji T-
Test sampel bebas. 
 
3.6.1. Uji Statistik 
3.6.1.1. Uji t (T-Test) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variable dependen (Ghozali, 2006). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah 





Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter 
suatu variable tidak sama dengan nol, atau : 
Ha : bi ≠ 0 
Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variable dependen. 
Menurut Ghozali (2006), cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1. Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5 %, maka Ho yang menyatakan bi = 0 
dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan 
kata lain hipotesis alternative diterima, yang menyatakan bahwa suatu 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila 
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dari t tabel, hipotesis alternatif 
diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. 
Untuk dapat menentukan diterima atau tidaknya hipotesis tersebut, perlu 
melakukan pengujian dengan rumus statistik uji “t” sebagai berikut: 
thitung  = 
 √   
√    
 
Keterangan: 





r  = Koefisien korelasi 
1-r² = Derajat kebebasan 
Hasil perhitungan dari statistik uji thitung kemudian dibandingkan dengan ttabel 
yang diperoleh dengan menggunakan tingkat signifikasi 5% (α=0,05). Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan 2 pihak maka α yang digunakan adalah pengambilan 
kesimpulan sebesar 0,05. Yang berarti bahwa kemungkinan dari hasil penarikan 
kesimpulan memiliki taraf kepercayaan sebesar 95% atau toleransi kesalahan 
sebesar 5%. 
Tingkat signifikasi yang digunakan sebesar 5% tersebut dinilai cukup ketat 
untuk mewakili hubungan antara variabel-variabel yang digunakan dan 
merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dan merupakan tingkat 
signifikasi yang umum didunakan dalam penelitian ilmu sosial. 
Adapun kriteria penolakan atau penerimaan hipotesis nol atau hipotesis 
alternatif dinyatakan sebagai berikut: 
 Jika  thitung ≤ ttabel maka H0 diterima atau H1 ditolak 
 Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak atau H1 diterima 
Adapun bentuk distribusinya adalah sebagai berikut: 
 
       









4.1 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
4.1.1. Sejarah 
BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara Indonesia, merupakan bank 
pertama yang didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah Indonesia berdiri sejak 1946. 
Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi pertama 
yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik 
Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Okteber 1946, hanya beberapa 
bulan sajak pembentukannya. Hingga kini tanggal tersebut diperigati sebagai 
Hari Keuangan Nasional, sementara hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 
juli ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional. 
Seiring perjalanan waktu, bank BNI semakin mengembangkan keahlian di 
kancah perbankan Indonesia dan menjadi salah satu Bank Pemerintah yang 
terkemuka. Dalam memberikan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi 
Indonesia, Bank BNI senantiasa berpijak pada idealism dan falsafat yang telah 
dianutnya selama ini. Hal ini tercermin pada logo Bank BNI, bahtera berlayar 
mengarungi samudera. Bahtera berlayar ditengah samudera merefleksi harapan 
sekaligus perlindungan dan penolong. Suatu fungsi yang diemban oleh Bank BNI 
dalam menjelankan perannya di kancah Perbankan Indonesia. Sementara itu 
ketangguhan, ketabahan, dan keberanian awak bahtera dalam menghadapi 






Logo Bank BNI juga menggambarkan kemampuan awak kapal dalam 
memecah ombak, menunjukkan kecapakapan Bank BNI dalam mencari inovasi 
yang tiada henti, baik dalam hal produk maupun layanan, Bank BNI 
memposisikan dirinya sebagai universal banking yang menawarkan beragam 
produk dan layanan prima kepada para nasabahnya. 
 
4.1.2. Visi dan Misi 
Visi 
“Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan dan kinerja” 
Misi 
1. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 
2. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
3. Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi. 
4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan 
sosial. 






















































Direktur Keuangan Direktur Risiko Pimpinan Sektor 
Risiko Bisnis 
Divisi Bisnis Korporasi 





Produk Konsumen & 
Retail 
Divisi Pengembangan 
Pasar & Manajemen 
Portofolio 
Divisi Bisnis Korporasi 
& Multinasional 2 
Divisi Bisnis Komersial 
& Usaha Kecil 









Unit Kemitraan & 
Bina Lingkungan 
Divisi Manajemen 
Pemasaran & Portfolio 
Konsumen & Retail 
Divisi Penjualan 
Konsumen & Retail 
Divisi Bisnis Kartu 








Unit Kualitas Layanan 








Divisi Pengelolaan Aset 
& Pengadaan 







Unit Tata Kelola 
Kebijakan 
Divisi Risiko Bisnis 
Konsumen & Retail 
Divisi Risiko Bisnis 
Komersial & Usaha 
Kecil 
Divisi Risiko Bisnis 
Korporasi 




Divisi Penyelamatan & 
Penyelesaian Kredit 
Korporasi 



























4.2 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
4.2.1. Sejarah 
Sejarah berdirinya Bank Rakyat Indonesia tidak terlepas dari adanya 
beberapa kali pergantian nama sebelum menjadi Bank Rakyat Indonesia itu 
sendiri. Sejarah tersebut dimulai ketika pada tanggal 16 desember 1895, Raden 
Wiriaatmadja dan kawan-kawan mendirikan “ De Poerwokertosche Hulp-en 
Spaarbank der Inlandsche Hoofden “ (Bank Penolong dan Tabungan bagi Priyayi 
Poerwokerto) atau disingkat menjadi “ Bank Priyayi Poerwokerto “, dengan akta 
otentik yang dibuat oleh E. Sieburgh Asisten Residen. Kemudian tahun 1896, 
W.P.D de Wolff van Westerrode Asisten Poerwokerto yang menggantikan E. 
Sieburgh bersama Al. Schifi mendirikan “ De Peerwokertosche Hulp-en 
Spaarbank de Inlandsche Hoofden.” 
Pada tahun 1912, Pemerintah Hindia Belanda mendirikan suatu lembaga 
berbadan hukum dengan nama Centrale Kas yang berfungsi sebagai Bank 
Sentral bagi Volksbanken termasuk juga Bank Desa. Sebagai akibat resesi dunia 
pada tahun 1929-1932, banyak Volksbanken yang tidak dapat berjalan dengan 
baik. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, maka pada tahun 1934 Didirikan 
Algemeene Volkscredietbank (AVB) yang berstatus Badan Hukum Erops. Modal 
pertama berasal dari hasil likuidasi Centrale Kas ditambah dengan kekayaan 
bersih dari Volksbanken. 
Pada zaman pendudukan Jepang AVB DI Pulau Jawa diganti namanya 
menjadi Sycomin Ginko (Bank Rakyat) berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 
tanggal 3 Oktober 1942. Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI tanggal 17 
Agustus 1945, dengan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 1946, maka 





semula berturut-turut bernama Algemeene Volkscredietbank (AVB) dan Sycomin 
Ginko. 
Kemudian, pada tanggal 17 Agustus 1950 Negara Republik Indonesia Serikat 
dengan Undang-Undang Dasar Sementara 1950, Negara RI dijadikan Negara 
Kesatuan, akan tetapi Algemeene Volkscredietbank baru dibubarkan pada 
tanggal 29 Agustus 1951 berdasarkankan Undang-Undang Nomor 12 tahun 
1951. Selain itu Peraturan Pemerintah Nomor 1 tahun 1946 diperbaharui dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 1951 tanggal 20 April 1951 menjadikan 
Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank Menegah. 
Dengan dikeluarkannya Dekrit Presiden yang menyatakan kembali kepada 
Undang-Undang Dasar 1945, maka dengan Peraturan Pemerintahan Pengganti 
Undang-Undang (PERPU) Nomor 41 tahun 1960 tanggal 26 Oktober 1960 
Lembaran Negara nomor 128-1960 dibentuk Bank Koperasi, Tani dan Nelayan 
yang disingkat dengan BKTN. 
Peraturan Pemerintah Nomor 44 tahun 1960 dan berdasarkan Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 261206/BUM II tanggal 30 November 1960 diserahkan 
kepada Bank Koperasi, Tani dan Nelayan. 
Namun sampai integrasi ketiga Bank Pemerintah ini terlaksana, semua Bank 
Umum Negara serta Bank Tabungan Pos berdasarkan Penpres Nomor 8 tahun 
1965 tanggal 4 Juni 1965 disatukan dengan Bank Indonesia, sebagai suatu 
langkah kebijakasanaan Pemerintah menuju pembentukan Bank Tunggal. BKTN 
diintergrasikan pula ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia 
Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan baerdasarkan Penpres Nomor 9 tahun 1965 





1965. Ketika Penpres tersebut baru berjalan satu bulan, keluarlah Penpres 
Nomor 17 tahun 1965 tentang Pembentukan Bank Tunggal dengan nama Bank 
Negara Indonesia, dan Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (ex. 
BKTN) diintergrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia Unit II. 
Pada akhirnya berdasarkan Surat Keputusan Direksi BRI Nokep : S. 67- 
DIR/12/ 1982 tanggal 2 Desember 1982 Direksi Bank Indonesia menetapkan, 
bahwa Hari Jadi Bank Rakyat Indonesia adalah tanggal 16 Desember 1895. 
 
4.2.2. Visi dan Misi 
Visi 
“Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah” 
Misi 
Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 
kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan 
ekonomi masyarakat. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui 
jaringan kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional dengan melaksanakan praktek good corporate governance. 
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4.3 PT. Bank Mandiri Tbk 
4.3.1. Sejarah 
Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. 
Pada bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank 
Dagang Negara, Bank Expor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia, 
digabung ke dalam Bank Mandiriri. Keempat Bank tersebut telah turut membentuk 
riwayat perkembangan perbankan di Indonesia dimana sejarahnya berawal pada 
lebih dari 140 tahun yang lalu. 
Setelah selesainya proses merger, Bank mandiri kemudian memulai proses 
konsolidasi, termasuk pengurangan cabang dan pegawai. Selanjutnya diikuti 
dengan peluncuran single brand di seluruh jaringan melalui iklan dan promosi. 
Bank Dagang Negara (BDN) merupakan salah satu bank tertua di Indonesia. 
Sebelumnya, BDN dikenal sebagai Nederlandsch Indische Escompto Maatschappij 
yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1875. Pada tahun 1949, namanya 
berubah menjadi Escompto Bank NV. Selanjutnya pada tahun 1960, Escompto 
Bank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi Bank Dagang Negara, sebuah 
bank pemerintah yang membiayai sektor industri dan pertambangan. 
Bank Bumi Daya (BBD) didirikan melalui proses panjang yang bermula dari 
nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale Handlesbank NV menjadi 
Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 1964, Chartered Bank 
(sebelumnya merupakan bank milik Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank Umum 





Umum Negara digabungkan kedalam Bank Negara Indonesia dan berganti nama 
Bank Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya. 
Sejarah Bank Ekspor Impor (Exim) Indonesia berawal dari perusahaan dagang 
Belanda NV Nederlandsche Handles Maatschappijin, pada tahun 1870 pemerintah 
Indonesia menasionalisasi perusahaan ini pada tahun 1960 dan selanjutnya pada 
tahun 1965 perusahaan ini digabung dengan Bank Negara Indonesia Unit II. Pada 
tahun1968 Bank Negara Indonesia dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah 
Bank Negara Indonesia Unit II divisi Ekspor Impor, yang pada akhirnya Bank Exim, 
Bank Pemerintah yang membiayai kegiatan ekspor impor. 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berasal dari Bank Industri Negara 
(BIN) sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi Bank Industri 
Negara adalah mendukung pengembangan sektor-sektor ekonomi tertentu, 
khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. Bapindo dibentuk sebagai 
Bank Milik Negara pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan untuk membantu 
pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang 
pada sector manufaktur, transportasi, dan pariwisata. Kini, Bank Mandiri menjadi 
penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan dan keuangan yang telah 
berpengalaman selama 140 tahun. Masing-masing dari empat bank bergabung 
memainkan peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi. 
Setelah melalui proses panjang dan persiapan yang sangat berat, pada tanggal 
14 Juli 2003 akhirnya Bank Mandiri melaksanakan pencatatan saham perdana 
dengan kode saham BMRI di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Pada 
penawaran saham perdana tersebut, saham Bank Mandiri mengalami 





Bank Mandiri tersebut didasarkan pada Peraturan pemerintah No.27 tahun 2003 
tentang penjualan saham Negara RI pada Bank Mandiri. Dalam peraturan 
pemerintah tersebut dijelaskan bahwa penjualan saham Bank Mandiri akan 
dilakukan melalui pasar modal dan atau kepada mitra strategis dengan jumlah 
maksimal 3% dari jumlah saham yang telah dikeluarkan dan disetor. 
 
4.3.2. Visi dan Misi 
Visi 
“Terdepan. Terpercaya, Tumbuh Bersama Anda” 
Misi 
1. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 
2. Mengembangan sumber daya manusia professional 
3. Memberikeuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
4. Melaksanakan manajemen terbuka 







4.3.3. Struktur Organisasi 
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4.4 Bank Tabungan Negara 
4.1.1.   Sejarah 
 
Pemerintah Hindia belanda melakukan Koninkljik Besluit no. 27 tanggal 16 
Oktober 1897 mendirikan Posts Paar Bank, dengan maksud untuk mendidik 
masyarakat agar gemar menabung. Posts Paar Bank kemudian terus hidup dan 
berkembang hingga tercatat hingga tahun 1939 telah memiliki empat cabang yaitu 
Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makasar. 
Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu sebagai akibat penyerbuan Jerman 
atas Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran dalam 
waktu yang relatif singkat (rush). Namun kemudian keadaannya keuangan Posts 
Paar Bank pulih kembali pada tahun 1941. Tahun 1942, Hindia belanda menyerah 
tanpa syarat kepada Pemerintah Jepang. Jepang membekukan kegiatan Posts Paar 
Bank dan mendirikan Tyokin Kyoku sebuah Bank yang bertujuan untuk menarik 
dana dari masyarakat melalui tabungan. 
Proklamasi Kemerdekaan RI 17 Agustus 1945 memberikan inspirasi kepada 
Bapak Darmosoetanto untuk memprakarsai pengambilalihan Tyokin Kyoku dari 
pemerintah Jepang ke pemerintah RI dan terjadilah penggantian nama menjadi 
Kantor Tabungan Pos. tugas pertamanya adalah melakukan penukaran mata uang 
Jepang dengan ORI, tetapi kegiatannya tidak berumur panjang karena agresi 
belanda (Desember 1946) mengakibatkan duduknya semua kantor termasuk kantor 
cabang dari Kantor Tabungan Pos sampai tahun 1949. Kantor Tabungan Pos 






Banyak kejadian bernilai sejarah sejak 1950, tetapi yang terpenting bagi sejarah 
Bank Tabungan Negara (BTN) adalah dikeluarkannya UU darurat No. 9 Tahun 1950 
Tanggal 9 Februari 1950 yang mengubah nama “Posts Paar Bank Indonesia” 
berdasarkan Staasbalt No. 295 Tahun 1941 menjadi Bank Tabungan Pos dan 
memidahkan induk kementrian keuangan dibawah menteri urusan Bank Central. 
Tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal BTN. Nama Bank 
Tabungan Pos menurut UU darurat tersebut dikukuhkan dengan UU No. 36 Tahun 
1953. Perubahan nama dari Bank Tabungan Pos menjadi BTN didasarkan pada 
Perpu No.4 Tahun 1964 tanggal 23 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan dengan UU 
No. 2 Tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964. 
Penegasan status BTN sebagai Bank Tabungan milik negara ditetapkan dengan 
UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968 yang sebelumnya (sejak tahun 
1964) BTN menjadi BNI unit V (lima). Jika tugas utama saat pendirian Posts Paar 
Bank (1897) sampai dengan BTN (1968) adalah bergerak dalam lingkup 
perhimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 BTN 
ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertamakalinya 
penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember yang diperinganti sebagai hari 
KPR bagi BTN. 
Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 1992 yaitu dengan 
dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggan 29 April 1992 yang merupakan 
pelaksanaan dari UU No. 7 Tahun 1992 bentuk hukum Bank  Tabungan Negara 
berubah menjadi Perseroan. Sejak nama Bank Tabungan Negara menjadi PT. Bank 
Tabungan Negara (Persero) dengan call name Bank BTN (Persero). Berdasarkan 
kajian konsultan independent, Price Water House Coopers, pemerintah melalui 





(Persero) sebagai Bank umum dengan fokus bisnis pembiayaan perumahan tanpa 
subsidi. Organisasi adalah wadah kegiatan sejumlah manusia yang melakukan 
suatu kegiatan terencana dengan bekerjasama penuh kesadaran dengan yang 
terkait dalam hubungan formal dan rangkaian tertentu untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan. 
 
4.1.2.   Visi dan Misi 
Visi 
“Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan” 
Misi 
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri 
terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
2. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan produk, 
jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini. 
3. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas, 
profesional dan memiliki integritas tinggi. 
4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati-
hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan Shareholder 
Value 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
5.1. Analisis Laporan Keuangan 
Salah satu indikator yang menggambarkan kesuksesan suatu perusahaan 
terhadap pencapaian tujuan adalah yang berkaitan dengan laporan keuangan. 
Laporan keuangan digunakan sebagai bahan informasi yang menggambarkan 
kondisi keuangan yang diperoleh dari hasil operasinya dalam satu periode. 
Adapun laporan keuangan perusahaan, meliputi neraca dan laporan 
perhitungan laba rugi. Neraca menggambarkan laporan mengenai posisi 
keuangan yang dapat meliputi: Harta, Kewajiban dan Modal, sedangkan laporan 
laba rugi menggambarkan laporan yang menguraikan hasil dari kegiatan 
perusahaan pada suatu periode akuntansi. Adapun dalam penelitian ini 
menggambarkan kondisi keuagan yang dicapai perusahaan selama 5 Tahun 
terakhir yakni tahun 2008 hingga 2012. 
Berkaitan dengan pentingnya penyusunan laporan keuangan, maka obyek 
yang diteliti adalah Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana 
Bank yang di jadikan sampel adalah Bank milik Pemerintah (BUMN) yang 
analisis kinerja keuangannya lengkap dan memenuhi syarat dengan kurun waktu 








5.2. Analisis Profitabilitas ROA 
ROA adalah ukuran rasio yang dinyatakan dalam persentase antara 
pendapatan bersih yang diperoleh perusahaan (Earning After Tax) dengan 
jumlah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan 
ROA  =  
                        
                  
 
Berikut adalah hasil ROA dari Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Tabel 5.1 
Perhitungan Return On Asset (ROA) 
Bank BNI, BRI, Bank Mandiri dan BTN Tahun 2008-2012 
Bank/Perusahaan Tahun ROA 
Rata-rata   Rata-Rata  
Per Bank Per Sampel 



































1. Analisis ROA pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Return On Assets atau ROA pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk mengalami kenaikan. Pada tahun 2008 hingga tahun 2012, PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk menghasilkan keuntungan pada Laba 
perusahaan sehingga menghasilkan Return On Assets (ROA) yang positif 
selama lima tahun yakni 0,61%, 1,09%, 2,86%, 2,66%, dan 2,11. Tampak 
dari data ROA PT Bank Negara Indonesia mengalami rata-rata kenaikan 
ROA sebesar 1,87%. 
2. Analisis ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Return On Assets atau ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk pada tahun 2008 hingga tahun 2012 mengalami pergerakan naik dan 
turun. Penurunan kinerja ROA PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
terjadi pada tahun 2009 dimana Return On Assets yang dihasilkan adalah 
2,84% turun 0,07% dari tahun sebelumnya. Sementara untuk Return On 
Assets (ROA) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2010, 2011 dan 
2012 naik menjadi 2,84%, 3,21%, dan 3,39%. 
 
3. Analisis ROA pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Return On Assets atau ROA PT Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tahun 
2008 hingga tahun 2012 mengalami peningkatan kinerja. Sejak Tahun 
2008 sampai 2012 kinerja Return On Asset PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk mengalami kenaikan setiap tahunnya yakni 1,48%, 1,83%, 2,17%, 
2,62%, dan 2,70%. Kenaikan kinerja berdasarkan analisis ROA ini dipicu 
peningkatan laba perusahaan yang meningkat setiap tahunnya yakni 






4. Analisis ROA pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Return On Assets atau ROA PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2008 kinerja Return 
On Assets PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk mencatatkan kinerja 
roa sebesar 0,96%, kemudian tahun 2009 menurun menjadi 0,87%. 
Penurunan disebabkan tingkat laba yang dihasilkan mengalami 
penurunan disamping terjadi peningkatan aktiva perusahaan. Pada tahun 
2010 kinerja ROA kembali meningkat sebesar 1,34%. Namun berturut-
turut pada tahun 2011 dan 2012 kinerja ROA kembali mengalami 
penurunan menjadi 1,26% dan 1,22%. 
 
5.3. Analisis EVA 
Economic Value Added (EVA) adalah keuntungan operasional setelah pajak 
(Net Operation Profit After Tax/NOPAT) dikurangi biaya modal atau Economic 
Value Added (EVA) merupakan pengukuran pendapatan sisa yang 
mengurangkan biaya modal terhadap Laba Operasi. 
Langkah-langkah menghitung EVA adalah sebagai Berikut 
1. Menghitung NOPAT (Net Operation Profit After Tax) 
2. Mengitung Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang 
3. Menghitung EVA 
 





Net Operating Profit After Tax (NOPAT) atau laba operasi bersih setelah 
pajak merupakan sejumlah laba yang akan dihasilkan jika perusahaan tidak 
memiliki utang ataupun aset finansial. NOPAT dapat dihitung sebagai berikut :  
NOPAT dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Atau, NOPAT = EAT + Interest Rate 
Dimana: 
NOPAT = Net Operating Profit After Tax 
EAT  = Earning After Taxes 
 
Tabel 5.2 
Perhitungan Net Operation Profit After Tax (NOPAT) 
Tahun 2008-2012 (dalam juta Rp-) 
Bank/Perusahaan Tahun NOPAT 
























Sumber : Data Diolah (2013) 





Penilaian saham dapat digunakan dengan dua cara, yaitu analisis 
fundamental dan analisis teknikal. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
analisis fundamental, yaitu mengevaluasi nilai suatu saham dengan 
menggunakan data-data keuangan untuk menilai kinerja perusahaan dan potensi 
pertumbuhan di masa mendatang. Data-data historis ini akan digunakan untuk 
memprediksi pergerakan saham ke depan 
Estimasi harga wajar saham menggunakan pendekatan biaya modal rata-rata 
tertimbang (WACC). Untuk memperoleh WACC, harus diketahui terlebih dahulu 
nilai dari tiap-tiap komponen biaya yang berada di dalamnya, antara lain: biaya 
utang setelah pajak (kd (1 – T)), biaya saham preferen (kp), dan biaya laba yang 
ditahan (ks). 
Untuk menghitung biaya utang setelah pajak dan biaya saham preferen (jika 
ada) relatif mudah, akan tetapi untuk menghitung biaya laba yang ditahan cukup 
sulit. Berikut ini akan dibahas metode perhitungan biaya laba yang ditahan 
dengan pendekatan Capital Asset Pricing Model (CAPM), biaya utang, sampai 
dengan WACC. 
 
1. Biaya Hutang (Cost Of Debt) 
Biaya utang pada umumnya adalah biaya yang ditanggung perusahaan 
apabila perusahaan memiliki utang kepada pihak-pihak tertentu. Menentukan 
nilai biaya utang (kd) pada suatu perusahaan tidak sesulit menentukan biaya laba 
yang ditahan atau biaya ekuitas (ks). 
Data-data yang diperlukan untuk menentukan biaya utang (Cost Of Debt) 





perusahaan dengan hutangnya.  (Damodaran, 2010). Berikut adalah klasifikasi 
biaya Hutang Bank BUMN tahun 2008-2012. 
 
Tabel 5.3. 
Perhitungan Biaya Hutang (Cost Of Debt) Bank BNI, BRI, Mandiri, dan BTN 
Tahun 2008 – 2012 
 
Bank/Perusahaan Tahun Kd 
























Sumber : Data Diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 5.3 terlihat bahwa estimasi biaya hutang (cost of debt) 
semua Bank mengalami kenaikan dan penurunan di setiap tahunnya. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk, Bank Mandiri (Persero) Tbk dan Bank 





yang meningkat dari tahun 2008 sampai tahun 2009 dan kemudian tahun 2010 
mengalami penurunan Cost Of Debt  berturut-turut sampai tahun 2012. Berbeda 
dengan Bank-Bank lainnya, Bank Rakyat Indonesia memiliki nilai Biaya 
hutangnya yang berfluktuatif yakni 3,77% dan 4,24% pada tahun 2008 dan 2009 
lalu kemudian turun menjadi 3,19% pada tahun 2010. Sementara di tahun 2011 
biaya hutang Bank BRI kembali naik 0,08% namun kemudian turun kembali pada 
tahun 2012 menjadi 2,70%. 
Sementara untuk Bank Mandiri memiliki nilai biaya hutang yang fluktuatif 
dimana untuk tahun 2008 dan 2009 biaya cost of debt meningkat dari 3,68% dan 
4,40% pada tahun 2009. Sedangkan pada tahun-tahun berikutnya turun menjadi 
3,54% untuk tahun 2010, tahun 2011 menjadi 3,53%, dan pada tahun 2012 turun 
cukup besar menjadi 2,90%. Untuk Bank Tabungan Negara sendiri mencatatkan 
nilai cost of debt yang menurun setiap tahunnya. Namun, di antara keempat bank 
yang menjadi sampel Bank BTN merupakan Bank yang mencatatkan nilai cost of 
Debt yang terbesar. 
  
2. Tingkat Pajak 
Untuk mengetahui besar pajak yang dibebankan kepada Bank BNI, BRI, 
Bank Mandiri dan BTN maka diukur dengan membandingkan pajak yang 
dibebankan oleh bank terhadap Laba bersih sebelum pajak(EBIT). Nilai rasio 
yang dihasilkan atas pengukuran ini menunjukkan besarnya apakah sebuah bank 
membayar pajak besar atau kecil. Jadi Kalau semakin kecil nilai tarif pajak yang 
dihasilkan maka semakin kecil beban pajak yang mesti dikeluarkan oleh sebuah 
Bank. 
Tabel 5.4 
Perhitungan Tingkat Pajak Bank BNI, BRI, Mandiri dan BTN 





Tahun Bank BNI Bank BRI Bank Mandiri Bank BTN 
2008 0.37 0.33 0.34 0.35 
2009 0.28 0.26 0.33 0.32 
2010 0.25 0.23 0.33 0.27 
2011 0.22 0.20 0.23 0.26 
2012 0.21 0.22 0.22 0.27 
Sumber : Data Diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 5.4 dilihat bahwa Bank BNI memiliki tren tingkat pajak 
yang menurun pada tahun 2008 samapai 2012 yakni 37%, 28%, 25% 22%, dan 
21%. Sama halnya dengan Bank BNI, Bank Mandiri juga mencatatkan nilai pajak 
yang menurun dari tahun 2008 hingga 2012. Sedangkan Bank BRI mencatatkan 
tren penurunan tingkat pajak dari tahun 2008 hingga 2011 yakni sebesar 33%, 
26%, 23% dan 20%. Tetapi di tahun 2012 tingkat pajak yang harus dibayar Bank 
BRI naik menjadi 22%. Sementara Bank BTN, tingkat pajak yang harus 
dibayarkan mengalami penurunan 4 tahun berturut-turut dari tahun 2008 hingga 
2011 yakni sebesar 35%, 32%, 27%, 26% dan pada tahun 2012 meningkat 1% 
menjadi 27%. 
 
3. Biaya Modal (Cost Of Equity) 
Cost of capital merupakan biaya rata-rata tertimbang dari hutang modal yang 
digunakan oleh perusahaam, yang mana menggambarkan tingkat pengembalian 
investasi minimum untuk mendapatkan tingkat pengembalian yang diharapkan 
oleh investor (Young & O’Bryne : 2001). 
Metode dalam perhitungan biaya modal saham (Cost Of Equity) dengan 
menggunakan metode CAPM / Capital Asset Pricing Method. 





Pendekatan yang paling umum digunakan untuk menghitung biaya laba yang 
ditahan (ks) atau disebut juga biaya ekuitas adalah dengan menggunakan 
pendekatan Capital Asset Pricing Model (CAPM). 
Adapun persamaan Ks dalam pendekatan CAPM adalah: 
Ks  = KRF + (KM – KRF) βi 
Dimana 
KS = tingkat keuntungan yg disyaratkan pada saham perusahaan i. 
KRF = risk free rate/ bunga bebas risiko  
KM = tingkat keuntungan portfolio pasar  
Bi = beta saham perusahaan i 
 
Data-data yang diperlukan untuk menghitung biaya ekuitas yaitu harga 
saham PT Bank Negara Indonesia (BBNI), PT Bank Rakyat Indonesia (BBRI), 
Bank Mandiri (BMRI) dan PT Bank Tabungan Negara (BBTN) serta Index Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG), dan tingkat suku bunga Bank Indonesia (BI 




Perhitungan Cost Of Capital Bank BNI, BRI, Mandiri, dan BTN 
Per Tahun 2008 – 2012 (dalam %) 
Tahun BNI BRI Mandiri BTN 
2008 10.69 12.12 14.89 16.16 
2009 11.96 12.09 14.86 16.13 
2010 11.61 12.21 14.80 16.07 
2011 13.14 12.19 13.51 18.04 
2012 11.47 13.56 15.35 18.26 
Sumber : Data Diolah (2013) 
 





Untuk menghitung Biaya Rata-rata Modal Tertambang (Weighted Average 
Cost Of Capital/WACC) dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan: 
WACC = Wd. Kd(1 – T) + We. Ke 
Keterangan: 
Wd  = biaya hutang  
Kd = biaya saham preferen  
Ws  = biaya laba ditahan  
Ke = biaya saham biasa baru  
T  = Pajak  
 
Tabel 5.6 
Perhitungan Weighted Average Cost Of Capital (WACC) 
Bank BNI, BRI, Bank Mandiri dan BTN 
Tahun 2008 -2012 (dalam %) 
Bank/Perusahaan Tahun WACC 
Rata-
Rata 
































Sumber : Data Diolah (2013) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa WACC  mencerminkan tingkat 
pengembalian yang diharapkan pemilik saham (Investor). Bank Tabungan 
Negara mencatatkan tingkat pengembalian rata-rata saham yang tinggi 
dibanding Bank-bank yang lain yakni 4,84%. Sedangkan Bank Negara Indonesia 
menghasilkan nilai rata-rata WACC tahun 2008-2012 terkecil yakni 3,44%. 
Sementara itu, Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandiri masing-masing 
mencatatkan rata-rata WACC tahun 2008-2012 adalah sebesar 3,55% dan 
3,68%. 
5. Perhitungan EVA 
Untuk mengukur Nilai Economic Value Added maka dapat dilakukan dengan 
mengunakan persamaan: 
EVA = NOPAT – (WACC × Invested Capital) 
Tabel 5.7 
Perhitungan Economic Value Added (EVA) 
Bank BNI, Bank BRI, Bank Mandiri dan Bank BTN 
Per Tahun 2008-2012 (dalam juta rupiah) 
Bank/Perusahaan Tahun EVA 
Rata-rata   Rata-Rata  
Per Bank Per Sampel 
























Sumber : Data Diolah (2013) 
1. Analisis EVA untuk Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Economic Value Added (EVA) Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
tahun 2008 sampai dengan 2012 mencatatkan rata-rata EVA 3,957.61 
juta rupiah. Artinya secara umum Manajemen Bank Negara Indonesia 
mampu memberikan nilai tambah bagi investor atau pemegang saham 
perusahaannya. Nilai EVA tertinggi Bank Negara Indonesia dihasilkan 
pada akhir pembukuan tahun 2011 dimana Bank BNI mencatatkan nilai 
EVA sebesar Rp. 5,237.35 juta. Sementara nilai EVA terendah terjadi 
pada tahun 2008 yakni  2,311.91 juta rupiah. 
2. Analisis EVA pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Economic Value Added atau EVA Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
tahun 2008 sampai 2012 mengalami peningkatan yang positif setiap 
tahunnya. Nilai EVA tertinggi Bank Rakyat Indonesia adalah pada tahun 
2012 sebesar 14,407.20 juta rupiah. Nilai EVA terendah Bank Rakyat 
Indonesia tercatat pada tahun 2008 yakni sebesar 6,720.35 juta rupiah. 
Secara umum Bank Rakyat Indonesia merupakan Bank yang secara rata-
rata memiliki nilai EVA tertinggi dibanding bank-bank BUMN lainnya 
dengan mencatatkan nilai rata-rata EVA tahun 2008 sampai 2012 















3. Analisis EVA pada Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Economic Value Added atau EVA Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2008 
sampai dengan tahun 2012 mencatatkan nilai yang positif. Artinya Kinerja 
perusahaan secara umum ditahun 2008 sampai 2012 mampu 
menciptakan nilai tambah ekonomis bagi investor atau pemegang saham 
perusahaan dengan nilai rata-rata EVA yang dihasilkan adalah 8,886.73 
juta rupiah. Nilai EVA tertinggi tercatat pada pembukuan perusahaan 
tahun 2011 yakni sebesar 12,555.02 juta rupiah. Sedangkan nilai EVA 
terendah Bank Mandiri terjadi pada tahun 2008 yakni 5,447.00 juta 
rupiah. 
4. Analisis EVA pada Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 
Economic Value Added atau EVA Bank Tabungan Negara pada tahun 
2008 sampai dengan 2012 mencatatkan hasil yang paling kecil dari ke4 
bank lainnya. Dalam 5 tahun tersebut Bank Tabungan Negara hanya 
mampu mencatatkan nilai EVA tertinggi yakni pada tahun 2008 sebesar 
978.06 juta rupiah, sedangkan nilai Economic Value Added (EVA) 
terendah yakni sebesar 762,18 juta rupiah pada tahun 2012. 
 
5.4. Analisis Komparatif Return On Assets (ROA) dengan Economic 
Value Added (EVA) 
 
5.4.1. Uji Statistik 
Untuk menguji hipotesa dimana hipotesis berbunyi : di duga tidak terdapat 
perbedaan signifikan antara Return On Assets (ROA) dengan Economic Value 
Added (EVA) dalam menilai kinerja keuangan. Maka data ROA dan EVA akan 





uji statistic yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen 
(Ghozali, 2006). Pada tahap ini akan dilakukan analisis komparatif antara kinerja 
keuangan perusahaan dengan Return On Assets (ROA) dan Economic Value 
Added (EVA). Dengan menggunakan uji independent sample t-test. Berikut ini 
diperoleh uji statistik Independent Sample t -test. 
Tabel 5.8 
 
Sumber : Data Diolah (2013) 
 
Dari hasil uji statistis diatas, maka diperoleh nilai dati thitung sebesar -0,461  
dengan signifikansi sebesar 0,648. Oleh karena nilai thitung lebih kecil daripada 
ttabel yakni -0,461<1,687 (df=38) dan nilai signifikansi yakni 0,648 lebih besar dari 
0,05(t.95), dan telah memenuhi syarat ketentuan uji t, maka maka ditarik 
kesimpulan untuk menerima Ho, atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara perhitungan Return On Assets (ROA) dengan Economic Value Added 
(EVA) dalam menilai kinerja keuangan. Dengan kata lain perhitungan Economic 
Value Added (EVA) layak digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
pembiayaan(perbankan) karena dalam kinerja keuangan Economic Value Added 
(EVA) terdapat biaya modal sebagai salah satu bagian dari perhitungannya. 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

















ssumed 1.838 .183 -.461 38 .648 -.11100 .24092 -.59872 .37672 
Equal variances 






5.4.2. Perbandingan Kinerja ROA dan EVA Perbankan 
Untuk melakukan uji komparatif Economic Value Added (EVA) dengan 
Kinerja Keuangan Return On Assets (ROA), maka nilai Economic value Added 
(EVA) yang merupakan nilai nominal harus diubah kedalam skala rasio dengan 
mengikuti format perhitungan Return On Assets, maka nilai EVA harus dibagi 
dengan Total Aktiva Perusahaan (Primal Rizky : 17). 
Perbedaan signifikan terletak jika kinerja EVA Bank mengalami penurunan 
nilai perusahaan dengan makin besar penurunan nilai perusahaan dapat 
ditunjukkan sebagai berikut. 
 
a. Perbandingan ROA dan EVA  Bank Negara Indonesia Tbk 
Secara umum perbedaan perubahan kinerja EVA dan ROA Bank Negara 
Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 5.1. 
Perbandingan Perubahan EVA dan ROA Bank Negara Indonesia Tbk 
Tahun 2008-2012 
 
Sumber : Data Diolah (2013) 
 
2008 2009 2010 2011 2012
EVA/Aktiva 0 -4,47634 -0,10541 0,724156 0,768112













Berdasarkan gambar diatas, secara umum nilai ROA dan EVA/Aktiva setiap 
tahunnya mengalami pertumbuhan yang stabil. Perbedaan mencolok antara 
EVA/Aktiva dan ROA terjadi pada tahun 2009 dimana ROA mencatatkan 
pertumbuhan yang positif, sementara EVA/Aktiva mengalami penurunan yang 
cukup signifikan. Penurunan kinerja EVA/Aktiva yang cukup signifikan ini dipicu 
oleh besarnya beban biaya hutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
sehingga kinerja laba pada tahun tersebut tidak maksimal. Sementara itu, secara 
umum untuk tahun 2010 sampai 2012 kinerja EVA/Aktiva dan ROA berjalanan 
dengan selaras. Artinya manajemen perusahaan telah mampu menyelaraskan 
nilai perusahaan dengan investornya. 
b. Perbandingan ROA dan EVA Bank Rakyat Indonesia Tbk 
Secara umum perbedaan perubahan kinerja EVA dan ROA Bank rakyat 
Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 5.2. 
Perbandingan Perubahan EVA dan ROA Bank Rakyat Indonesia Tbk 
Tahun 2008-2012 
 
Sumber : Data Diolah (2013) 
 
Berdasarkan gambar 5.2. terlihat bahwa Kinerja EVA/Aktiva dan ROA Bank 
Rakyat Indonesia berjalan selaras. Hal itu terlihat pada tahun 2010 dimana 
pertumbuhan nilai EVA/Aktiva dan ROA naik secara signifikan, lalu kemudian 
2008 2009 2010 2011 2012
EVA/Aktiva 0 4,3 2,5 3,5 4,5











tahun 2011 secara bersama-sama nilai kinerja EVA/Aktiva dan ROA mengalami 
penurunan. Serta tahun 2012 dimana kinerja ROA dan EVA/Aktiva bergerak naik 
dengan proporsi yang kecil. Kinerja ROA dan EVA/Aktiva yang selaras 
menunjukkan proporsi capital Bank Rakyat Indonesia antara hutang dan ekuitas 
perusahaan memiliki perbandingan yang hampir sama. 
 
 
c. Perbandingan ROA dan EVA Bank Mandiri Tbk 
Secara umum perbedaan perubahan kinerja EVA dan ROA Bank Mandiri Tbk 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 5.3. 
Perbandingan Perubahan EVA dan ROA Bank Mandiri Tbk 
Tahun 2008-2012 
 
Sumber : Data Diolah (2013) 
 
Berdasarkan Gambar diatas, menunjukkan perbandingan kinerja ROA dan 
EVA/Aktiva Bank Mandiri berfluktiatif dari tahun 2008 hingga tahun 2012. Pada 
tahun 2012 kinerja EVA/Aktiva mencatatkan pertumbuhan yang negative. 
Penurunan kinerja EVA/Aktiva tahun 2012 lebih mengarah pada pertumbuhan 
laba perusahaan dimana biaya bunga yang dibebankan pada tahun 2012 yang 
cukup besar membuat pendapatan laba bersih perusahaan menjadi kurang 
maksimal. Namun secara umum pendapatan laba perusahaan terus meningkat 
2008 2009 2010 2011 2012
EVA/Aktiva 0 0,931461 0,205929 1,110987 -0,53538











setiap tahunnya, meskipun kinerja EVA/Aktiva dan ROA Bank Mandiri yang terus 
berfluktuatif. Artinya bahwa kinerja EVA/Aktiva dan ROA tidak signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Bank Mandiri. 
 
 
d. Perbandingan ROA dan EVA Bank Tabungan Negara Tbk 
Secara umum perbedaan perubahan kinerja EVA/Aktiva dan ROA Bank 
Tabungan Negara dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 5.4. 
Perbandingan Perubahan EVA dan ROA Bank Tabungan Negara Tbk 
Tahun 2008-2012 
 
Sumber : Data Diolah (2013) 
 
Berdasarkan gambar diatas, perbandingan kinerja ROA dan EVA/Aktiva Bank 
Tabungan Negara menunjukkan rata-rata pertumbuhan kinerja yang negative. 
Pertumbuhan yang negative diakibatkan karena beban biaya modal tertimbang 
Bank Tabungan Negara yang paling besar diantara Bank Lainnya. Besarnya nilai 
rata-rata biaya tertimbang Bank Tabungan Negara tersebut tidak sebanding 
dengan pertumbuhan laba sehingga mengakibatkan biaya modal yang 
dibebankan kepada pendapatan laba operasional menjadi besar. Akibatnya nilai 
2008 2009 2010 2011 2012
EVA/Aktiva 0 -1,76521 -1,55144 -0,83307 -15,9507











EVA/Aktiva perusahaan mengalami perumbuhan negative terutama pada tahun 
2012 dimana pertumbuhan EVA/Aktiva mencatatkan negative 15,95%. Dengan 
nilai EVA/Aktiva yang negative berarti PT Bank Tabungan Negara secara rata-
rata belum mampu menciptakan nilai bagi perusahaan khususnya antara tahun 









Hasil penelitian dari analisis dan pembahasan dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengukuran Kinerja Keuangan dengan metode Return On Assets (ROA) 
menunjukkan perubahan yang fluktuatif. Peningkatan dan penurunan laba 
operasi perusahaan lebih karena peningkatan aktivitas operasi 
perusahaan yang lebih besar daripada peningkatan pendapatan yang 
dihasilkan. Besarnya aktivitas operasi yang didanai dari hutang jangka 
pendek berakibat laba bersih yang harus diterima perusahaan tidak 
maksimal. 
2. Pengukuran Kinerja keuangan dengan menggunakan metode Economic 
Value Added (EVA) menunjukkan peningkatan nilai EVA yang stabil. Ini 
berarti manajemen perbankan secara umum telah mampu menciptakan 
nilai tambah bagi perusahaan serta mampu menciptakan nilai bagi 
pemegang sahamnya. Adapun penurunan nilai EVA lebih disebabkan 
karena nilai NOPAT yang dihasilkan tidak sebesar peningkatan nilai biaya 
Investasi yang harus ditanggung oleh pihak Perusahaan. 
3. Berdasarkan pengujian hipotesis, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara metode pengukuran Return On Assets (ROA) dengan 
Economic Value Added (ROA) dalam menilai kinerja keuangan 





thitung sebesar -0,461 dengan derajat signifikansi sebesar 0,648. Dengan 
signifikansi lebih besar dari syarat signifikansi 0,05 maka Hipotesis Nol 
(Ho) diterima. Jadi, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara penilaian kinerja perusahaan 
dengan menggunakan metode Economic Value Aded (EVA) dan Return 
On Assets (ROA). 
 
6.2. Saran 
1. Peneliti menyarankan pada semua pihak untuk lebih mengunakan 
Metode Economic Value Added sebagai salah satu metode dalam 
mengukur kinerja keuangan karena metode Economic Value Added 
(EVA) menggunakan Biaya Hutang (Cost Of Debt) dan Biaya modal (Cost 
Of Equity) dalam pengukurannya di banding dengan metode 
Konvensional yang hanya menggunakan Biaya hutang (Cost Of Debt) 
sebagai tolak ukur perhitungannya. 
2. Bagi manajemen perusahaan , disarankan agar mampu menekan biaya 
modal serta mampu mengantisipasi perubahan perekonomian sehingga 
nantinya perusahaan dapat memperkecil risiko kerugian yang 
dikarenakan besarnya beban usaha yang dibayarkan.  Untuk itu, 
perusahan harus dengan cerdas mengantisipasi hal tersebut dengan cara 
melakukan effisiensi terhadap beban usaha yang nantinya tidak 










6.3. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 
banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian 
ini hanya menghitung variable-variabel yang memiliki data yang ada karena 
dalam penelitian ini masih memiliki kekurangan data peneliti ambil. Disamping 
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